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ABSTRAK  
Nyeri pasca operasi dan stres postpartum merupakan dua permasalahan utama yang sering 

dialami oleh ibu yang menjalani persalinan melalui sectio caesarea. Nyeri yang tidak tertangani dengan 

baik dapat meningkatkan stres, menghambat proses pemulihan, dan mengganggu ikatan ibu dengan bayi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh virtual reality dan gratitude therapy pada ibu 

post sectio caesarea, yang memiliki tantangan nyeri dan stres yang lebih kompleks. Metode penelitian 

menggunakan metode quasi ekperimen dengan desain one group pretest-posttest. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2025. Sampel penelitian berjumlah 50 orang. Analisis data 

menggunakan uji Independent T-test. Instrumen yang digunakan adalah Numeric Rating Scale untuk 

mengukur nyeri dan Perceived Stress Scale untuk mengukur stres. Hasil penelitian menunjukkan 68% 

responden berusia 20-35 tahun, berpendidikan terakhir pada Perguruan Tinggi sebesar 48%, mayoritas 

sebagai ibu bekerja sebesar 60%, paritas multigravida sebesar 80% dan memiliki riwayat SC sebesar 

82%. Setelah dilakukan uji statistik menggunakan independent t-test berdasarkan hasil posttest pada 

kelompok intervensi menunjukkan nilai p=0,0005. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan rata-rata skala nyeri dan stres pada kellompok intervensi. Terapi diharapkan dapat menjadi 

alternatif penatalaksanaan terapi nonfarmakologis untuk nyeri dan stres pada ibu post sectio caesarea. 

Kata kunci : Virtual reality; Gratitude therapy; Nyeri; Stres; Sectio caesarea 

 

ABSTRACT  
Postoperative pain and postpartum stress are two major issues commonly experienced by mothers 

who undergo sectio caesarea delivery. Poorly managed pain can increase stress, delay the recovery 

process, and interfere with mother–infant bonding. This study aimed to identify the effect of virtual reality 

and gratitude therapy on pain and stress among post-cesarean section mothers, who often face more 

complex physical and emotional challenges. This research employed a quasi-experimental design with a 

one-group pretest–posttest approach and was conducted in July–August 2025 with 50 participants. Data 

were analyzed using an independent t-test. Pain was measured using Numeric Rating Scale, and stress 

was assessed using Perceived Stress Scale. Results showed that 68% of respondents were aged 20–35 

years, 48% had a college education, 60% were working mothers, 80% were multigravida, and 82% had a 

history of previous sectio caesarea. Statistical analysis revealed a significant difference in pain and stress 

scores after the intervention, with a p-value of 0.0005. These findings suggest that virtual reality 
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combined with gratitude therapy can serve as an effective non-pharmacological intervention for reducing 

pain and stress in post-sectio caesarea mothers. 

Keywords: Virtual reality; Gratitude therapy; Pain; Stress; Sectio caesarea 

 

PENDAHULUAN  

Persalinan merupakan suatu proses 

alamiah bagi ibu, dimana hasil konsepsi (janin 

dan plasenta) dikeluarkan lebih awal (37- 42 

minggu). Persalinan Sectio Caesarea (SC) adalah 

proses pembedahan dimana janin dilahirkan 

melalui sayatan yang dibuat pada dinding perut 

dan rahim. Persalinan dengan metode SC 

didasarkan pada indikasi medis baik ibu maupun 

janin, seperti plasenta previa, kelainan 

penampilan atau posisi janin, dan indikasi lain 

yang dapat membahayakan nyawa ibu dan janin 

(Cunningham, 2018). 

Menurut WHO, rata-rata standar operasi 

SC adalah sekitar 5 -15%. Data dari Survei 

Maternal dan Perinatal Global menunjukkan 

bahwa 46,1% dari seluruh persalinan dilakukan 

melalui SC (World Health Organization, 2019). 

Selain itu, data WHO juga menunjukkan angka 

persalinan dengan metode SC secara global 

meningkat hingga 21% dari total kelahiran. 

Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat 

dalam sepuluh tahun mendatang, dan pada tahun 

2030, hampir sepertiga (29%) dari seluruh 

kelahiran kemungkinan akan dilakukan metode 

SC (World Health Organization, 2021). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar, jumlah 

persalinan dengan metode SC di Indonesia 

sebesar 17,6% dengan kecenderungan meningkat 

setiap tahunnya (Kementerian Kesehatan RI, 

2018). Data lain menunjukkan rata-rata 5- 15% 

operasi SC per 1000 kelahiran dilakukan di 

seluruh dunia. Rata-rata angka operasi SC 

sebanyak 11% terjadi di Rumah Sakit 

pemerintah, sedangkan di Rumah Sakit swasta 

lebih dari 30% (Ferni et al., 2021). Secara 

keseluruhan, kelahiran melalui SC di Indonesia 

rata-rata terjadi pada 20-25% dari seluruh 

kelahiran di Rumah Sakit Pemerintah dan 30-

80% dari seluruh kelahiran di Rumah Sakit 

Swasta (Ginting et al., 2024). 

Berdasarkan data Provinsi Jambi, jumlah 

ibu bersalin dengan persalinan SC sebanyak 621 

orang (Mayasari, 2020). Hasil studi pendahuluan 

peneliti dari data Rekam Medik RSUD H. 

Hanafie Bungo dari tahun 2022 sampai tahun 

2024 tercatat bahwa angka persalinan metode SC 

sebanyak 1.370 orang dan ditemukan hampir 

keseluruhan pasien mengeluh nyeri post SC. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pasien pasca operasi SC akan 

merasakan nyeri (Elnakib et al., 2019). Kejadian 

nyeri yang terjadi pasca dilakukan operasi pada 

pasien sering mengalami rasa nyeri, hal ini 

disebabkan adanya efek pengaruh anestesi pada 

skala nyeri pasca operasi yang telah di 

metabolisme oleh tubuh mengalami penurunan 

sehingga timbul rasa nyeri pasca operasi (Lubis 

& Sitepu, 2021). 

Nyeri timbul setelah dilakukan operasi 

merupakan suatu reaksi yang kompleks pada 

trauma jaringan yang mengstimulasi 

hipersensitivitas di system saraf pusat (SSP). 

Nyeri disebabkan oleh lepasnya reseptor nyeri 

akibat terganggunya kontinuitas jaringan akibat 

proses sayatan bedah. Survei yang dilakukan 

terhadap pasien yang menjalani prosedur 

pembedahan, sekitar 80% pasien mengalami 

nyeri setelah di operasi, dan lebih dari 70% dari 

pasien tersebut mengalami nyeri sedang sampai 

berat (Park et al., 2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti, 

banyak klien mengeluh nyeri sehingga 

meningkatkan stres karena tidak bisa melakukan 

aktivitas secara mandiri dan kesulitan dalam 

melakukan perawatan pada bayi. Mengingat 

banyaknya dampak nyeri post SC, nyeri dapat 

menjadi aspek penting keperawatan dalam 

pengkajian nyeri (Susanti & Sari, 2022). Nyeri 

dapat meningkatkan hormon stres, yang 

berdampak pada takikardia, hipertensi, 

perubahan respon imun, serta aktivitas sehari-

hari, sehingga meningkatkan morbiditas dan 

mortalitas pasca operasi (Setiani et al., 2024). 
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Stres postpartum yang ditimbulkan meningkatan 

resiko depresi yang berdampak pada 

kesejahteraan ibu dan perkembangan bayi 

(Sudarto et al., 2022). 

Oleh karena itu, terapi farmakologis dan 

nonfarmakologis sangat dibutuhkan untuk 

mengatasi hal ini. Perawat memiliki peran yang 

sentral dalam upaya penurunan nyeri dan stres 

melalui berbagai modalitas keperawatan mandiri. 

Upaya untuk mengurangi nyeri menggunakan 

teknik distraksi visual dengan media teknologi 

virtual reality dan upaya untuk mengatasi stres 

dengan gratitude therapy yang berorientasi pada 

refleksi emosional. Penelitian terkait Virtual 

Reality yang berfokus untuk mengurangi nyeri 

yang dikombinasikan dengan refleksi emosional 

gratitude therapy masih sangat terbatas. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti 

ingin mengidentifikasi dan 

mengimplementasikan kombinasi virtual reality 

dan gratitude therapy sebagai upaya mereduksi 

nyeri dan stres yang di alami oleh ibu post SC. 

 

BAHAN DAN METODE  
Desain penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metode Quasi eksperimen. Metode penelitian 

yang digunakan adalah one group pretest-

posttest design. Intervensi diberikan pada ibu 

post SC yang diberikan Virtual Reality dan 

terapi gratitude, lalu dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang hanya mendapat 

perawatan standar post SC. Penelitian ini akan 

dilakukan di Wilayah Puskesmas Kabupaten 

Bungo. Populasi penelitian berjumlah 100 ibu 

post partum yang telah menjalani SC. Teknik 

sampling diambil dengan cara Purposive 

sampling, yakni ibu post partum yang 

memenuhi kriteria inklusi yaitu ibu post partum 

yang telah menjalani SC dalam 24-72 jam, ibu 

yang dapat menggunakan VR headset, ibu yang 

melmiliki skor nyelri ≥4 dan skor strels ≥14, ibu 

yang bisa melnulis dan melmbaca, dan belrseldia 

belrpartisipasi dalam pelnellitian delngan 

melnandatangani informeld conselnt. Jumlah 

sampell dalam pelnellitian ini yang melmelnuhi 

kritelria inklusi selbanyak 50  orang. 

Instrumelnt pelnellitian yang digunakan 

untuk melngukur nyelri melnggunakan 

N u m e lr i c  R a t in g  S ca le l (N R S )   0-10 

delngan katelgori 0 artinya tidak ada nyelri, 1-3 

nyelri ringan, 4-6 nye lri seldang dan 7-10 

nyelri belrat. Seldangkan intrumeln pelnellitian 

untuk melngukur strels melnggunakan 

Pelrceliveld Strelss Scalel (PSS) delngan katelgori 

skor 1-13 artinya strels ringan, skor 14-26 strels 

seldang dan skor 27-40 strels belrat. 

Pelngambilan data delngan mellakukan tindakan 

selsuai standar opelrasional proseldur (SOP). 

Pelnggunaan Virtual Relality belrbasis distraksi 

visual dilakukan sellama 5 melnit. Kelmudian 

dilanjutkan delngan Gratitudel Thelrapy yang 

dilakukan delngan meldia scrapbook journal. 

Ibu diminta untuk melnuliskan melnuliskan 3-5 

hal yang disyukuri seltiap hari, melnelmpellkan 

foto atau gambar yang melwakili rasa syukur 

selpelrti foto belrsama anak dan suami, dan 

melnambahkan ellelmeln krelatif delngan stikelr 

kutipan motivasi. Intelrvelnsi dilakukan sellama 

1 bulan. Pelngukuran skor nyelri dan strels 

dilakukan selbellum dan selsudah intelrvelnsi 

Virtual Relality dan Gratitudel Thelrapy. 

Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pelngumpulan data pada 

pelnellitian adalah selbagai belrikut: 1). Pelrizinan 

pelngambulan kasus di lokasi pelnellitian; 2). 

Melmbuat daftar sampell dan idelntifikasi 

sampell; 3). Melmilih relspondeln selsuai kritelria 

dan melnjellaskan maksud dan tujuan  

pelnellitian; 4). Melmbelrikan informeld conselnt; 

5). Melngukur skala nyelri melnggunakan NRS 

dan skala strels melnggunakan PSS; 6). 

Melmbelrikan intelrvelnsi belrupa Virtual Relality 

dan Gratitudel Thelrapy dalam 30 hari belrturut-

turut; 7). Melngukur kelmbali skala nyelri dan 

strels pada hari kel- 31 seltellah dibelrikan 

intelrvelnsi; 8). Melngumpulkan selmua data, 

lalu dilakukan analisa   dan pelmbahasan. 

Data yang sudah telrkumpul diolah 

delngan sistelm komputelr SPSS. Seltellah itu 

diolah melnggunakan sistelm komputelrisasi 

delngan tahapan elditing, coding, procelssing, 

clelaning dan tabulating. Analisa  data  dalam 

pelnellitian ini yaitu analisis univariat yang 
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belrtujuan untuk melnjellaskan masing-masing 

variabell yang ditelliti, melliputi karaktelristik 

relspondeln, skala nyelri dan strels ibu post SC. 

Uji elfelktivitas melnggunakan Uji T-telst 

Indelpelndelnt. Kelmudian dilanjutkan analisis 

multivariat lalu dilakukan pelnyajian hasil 

pelnellitian dan yang telrakhir pelnarikan 

kelsimpulan dari hasil pelnellitian yang tellah 

dilakukan. 

 

HASIL  

1. Distribusi Karaktelristik Relspondeln  

Distribusi frelkuelnsi karaktelristik ibu post SC melliputi usia, pelndidikan, pelkelrjaan, paritas, dan 

riwayat pelrsalinan SC selbellumnya yang melnjadi relspondeln pelnellitian ini dicantumkan pada tabell 

dibawah ini. 

Tabell 1. Distribusi frelkuelnsi karaktelristik ibu post SC melliputi usia, pelndidikan, pelkelrjaan, 

paritas, dan riwayat pelrsalinan SC selbellumnya di Kabupateln Bungo 

Karakteristik f % 

Usia 

20-35 tahun 

>35 tahun 

 

34 

16 

 

68 

32 

Pelndidikan  

SD 

SMP 

SMA 

PT 

 

3 

3 

20 

24 

 

6 

6 

40 

48 

Pelkelrjaan  

Belkelrja 

Tidak belkelrja 

 

30 

20 

 

60 

40 

Paritas 

Primigravida 

Multigravida  

 

10 

40 

 

20 

80 

Riwayat SC 

selbellumnya 

Ada 

Tidak Ada 

 

41 

9 

 

82 

18 

Belrdasarkan tabell 1 didapatkan hasil 

frelkuelnsi usia relspondeln mayoritas belrusia 20-

35 tahun selbanyak 34 orang (68%), tingkat 

pelndidikan telrtinggi yang dimiliki relspondeln 

yakni Pelrguruan Tinggi (PT) selbanyak 24 orang 

(48%). Adapun frelkuelnsi pelkelrjaan, selbagian 

belsar relspondeln belkelrja yaitu selbanyak 30 orang 

(60%). Selbagian belsar relspondeln delngan status 

kelhamilan multigravida yaitu selbanyak 40 orang 

(80%) dan melmiliki riwayat SC pada pelrsalinan 

selbellumnya selbanyak 41 orang (82%). 
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2. Distribusi Rata-Rata Skala Nyelri Preltelst 

dan Posttelst pada ibu post SC di 

Kabupateln Bungo pada Kellompok Kontrol 

 

Tabell 2. Distribusi Rata-Rata Skala Nyelri 

Preltelst dan Posttelst pada ibu post SC di 

Kabupateln Bungo pada Kellompok Kontrol 

Kelompok  

Kontrol 

Mean SD P value 

Preltelst  2,32 0,47 0,08 

Posttelst 2,20 0,40 

 

Belrdasarkan tabell 2 delngan melmpelrhatikan hasil 

pada preltelst dan posttelst pada kellompok kontrol 

(kellompok yang tidak dibelrikan telrapi) 

didapatkan nilai rata-rata skala nyelri pada ibu 

post SC kellompok kontrol pada saat preltelst 

adalah 2,32 delngan standar delviasi 0,47. 

Seldangkan pada saat posttelst adalah 2,20 delngan 

standar delviasi 0,40. Belrdasarkan hasil uji 

statistik didapatkan nilai p= 0,08 artinya tidak 

ada pelrbeldaan yang signifikan rata-rata skala 

nyelri pada ibu post SC pada kellompok kontrol.  

3. Distribusi Rata-Rata Skala Strelss Preltelst 

dan Posttelst pada ibu post SC di 

Kabupateln Bungo pada Kellompok Kontrol 

Tabell 3. Distribusi Rata-Rata Skala Strelss 

Preltelst dan Posttelst pada ibu post SC di 

Kabupateln Bungo pada Kellompok Kontrol 

Kelompok  

Kontrol 

Mean SD P value 

Preltelst  2,20 0,40 0,32 

Posttelst 2,16 0,37 

 

Belrdasarkan tabell 3 delngan 

melmpelrhatikan hasil pada preltelst dan posttelst 

pada kellompok kontrol (kellompok yang tidak 

dibelrikan telrapi) didapatkan nilai rata-rata skala 

strels pada ibu post SC kellompok kontrol pada 

saat preltelst adalah 2,20 delngan standar delviasi 

0,40. Seldangkan pada saat posttelst adalah 2,16 

delngan standar delviasi 0,37. Belrdasarkan hasil 

uji statistik didapatkan nilai p= 0,32 artinya tidak 

ada pelrbeldaan yang signifikan rata-rata skala 

strels pada ibu post SC pada kellompok kontrol.  

 

4. Distribusi Rata-Rata Skala Nyelri Preltelst 

dan Posttelst pada ibu post SC di 

Kabupateln Bungo pada Kellompok 

Intelrvelnsi 

 

Tabell 4. Distribusi Rata-Rata Skala Nyelri 

Preltelst dan Posttelst pada ibu post SC di 

Kabupateln Bungo pada kellompok intelrvelnsi 

Kelompok  

Intelrvelnsi 

Mean SD P value 

Preltelst 2,28 0,45 0,0005 

Posttelst 1,28 0,45 

 

Belrdasarkan tabell 4 delngan 

melmpelrhatikan hasil pada preltelst dan posttelst 

pada kellompok intelrvelnsi (kellompok yang 

dibelrikan virtual relality dan gratitude l 

thelrapy) didapatkan nilai rata-rata skala nyelri 

ibu post SC kellompok intelrvelnsi pada saat 

preltelst adalah 2,28 delngan standar delviasi 

0,45. Seldangkan pada saat posttelst adalah 

1,28 delngan standar delviasi 0,45. Belrdasarkan 

hasil uji statistik didapatkan nilai p= 0,0005 

artinya ada pelrbeldaan yang signifikan rata-

rata skala nyelri ibu post SC  pada kellompok 

intelrvelnsi.  

 

5. Distribusi Rata-Rata Skala Strels Preltelst 

dan Posttelst pada ibu post SC di 

Kabupateln Bungo pada Kellompok 

Intelrvelnsi 

 

Tabell 5. Distribusi Rata-Rata Skala Strels Preltelst 

dan Posttelst pada ibu post SC di Kabupateln 

Bungo pada kellompok intelrvelnsi 

Kelompok  

Intelrvelnsi 

Mean SD P 

value 

Preltelst 2,16 0,37 0,0005 

Posttelst 1,28 0,45 

 

Belrdasarkan tabell 5 delngan 

melmpelrhatikan hasil pada preltelst dan posttelst 

pada kellompok intelrvelnsi (kellompok yang 
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dibelrikan virtual relality dan gratitude l 

thelrapy) didapatkan nilai rata-rata skala strels 

ibu post SC kellompok intelrvelnsi pada saat 

preltelst adalah 2,16 delngan standar delviasi 

0,37. Seldangkan pada saat posttelst adalah 

1,28 delngan standar delviasi 0,45. Belrdasarkan 

hasil uji statistik didapatkan nilai p= 0,0005 

artinya ada pelrbeldaan yang signifikan rata-

rata skala strels ibu post SC  pada kellompok 

intelrvelnsi.  

Belrdasarkan hasil analisis pada 50 

relspondeln yang telrdiri 25 orang kellompok 

kontrol dan 25 orang kellompok intelrvelnsi, 

dikeltahui bahwa virtual relality dan gratitude l 

thelrapy ini elfelktif dalam upaya melnurunkan 

skala nyelri dan strels pada ibu post SC. 

PEMBAHASAN  

1. Karaktelristik relspondeln 

Belrbagai pelnellitian selbellumnya 

melnelgaskan bahwa usia relproduktif optimal 

(selkitar 20-35 tahun) melmfasilitasi relspons 

fisiologis dan psikologis yang lelbih baik 

telrhadap intelrvelnsi nonfarmakologis selpelrti 

virtual relality (VR) dan gratitudel thelrapy. Usia 

dalam relntang ini dikaitkan delngan tolelransi 

nyelri yang lelbih tinggi dan pelmulihan luka yang 

rellatif lelbih baik dibanding kellompok usia 

elkstrelm, selhingga intelrvelnsi distraksi atau 

relgulasi elmosional celndelrung lelbih elfelktif 

(Massov elt al., 2023). Tingkat pelndidikan tinggi 

juga melmainkan pelran meldiator dalam 

kelbelrhasilan telrapi. Individu delngan latar 

pelndidikan pelrguruan tinggi celndelrung melmiliki 

pelngeltahuan melngelnai kelselhatan yang lelbih 

baik, melmahami instruksi telrapi, selrta 

melnelrapkan stratelgi koping elmosional selcara 

lelbih elfelktif. Hal ini melmpelrkuat elfelk intelrvelnsi 

selpelrti gratitudel journaling atau pellatihan 

psikologi positif telrhadap strels psikologis (Bock 

elt al., 2025). 

Kelmudin pelkelrjaan relspondeln pada 

pelnellitian ini selbagian belsar selbagai ibu belkelrja 

selhingga dapat melmbawa strelssor tambahan 

telrmasuk tanggung jawab ganda selrta telkanan 

waktu dan fisik pada ibu post SC yang 

melmelngaruhi basellinel strels dan pelrselpsi nyelri. 

Namun, apabila intelrvelnsi dibelrikan delngan 

dukungan baik dan keltelrlibatan aktif, elfelk 

pelngurangan strels dan nyelri dapat lelbih nyata 

bila dibandingkan delngan ibu yang tidak belkelrja, 

karelna pelrbeldaan tolelransi strels dan kelbutuhan 

koping yang mungkin lelbih tinggi (Almeldhelsh elt 

al., 2022). Lalu paritas dalam pelnellitian ini 

mayoritas adalah multigravida. ibu yang te llah 

melngalami kelhamilan dan pelrnah opelrasi 

selbellumnya celndelrung melmiliki elkspelktasi yang 

lelbih jellas dan pelngalaman elmosional yang lelbih 

matang dalam melngellola rasa sakit dan strels, 

selhingga relspons telrhadap telrapi psikologis atau 

virtual dapat lelbih optimal dibanding 

primigravida (Massov elt al., 2023). Riwayat 

selctio caelsarela selbellumnya juga melmpelngaruhi 

kelsiapan psikologis dan adaptasi telrhadap 

proseldur ulang. Pelngeltahuan dan pelngalaman 

selbellumnya telrhadap nyelri, proseldur beldah, dan 

pelmulihan melmbantu melngurangi 

keltidakpastian dan kelcelmasan pra-opelratif, yang 

sellanjutnya melmpelrkuat relspons telrhadap 

intelrvelnsi distraksi atau positif psikologis se ltellah 

opelrasi (Matvielnko-Sikar & Dockray, 2017). 

Delngan delmikian, karaktelristik relspondeln dalam 

pelnellitian ini melndukung hasil pelnellitian bahwa 

intelrvelnsi virtual relality dan gratitudel thelrapy 

melnghasilkan pelnurunan yang signifikan pada 

skala nyelri dan strels di kellompok intelrvelnsi. 

2. Rata-Rata Skala Nyelri dan Strelss Preltelst 

dan Posttelst pada ibu post SC di Kabupateln 

Bungo pada Kellompok Kontrol 

Skala Nyelri dan Strelss Preltelst dan 

Posttelst pada ibu post SC di Kabupateln Bungo 

pada kellompok kontrol melnunjukkan tidak ada 

pelrbeldaan yang signifikan. Hal ini melnunjukkan 

bahwa tanpa adanya intelrvelnsi spelsifik, fluktuasi 

alami pada tingkat nyelri dan strels celndelrung 

tidak melngalami pelrubahan yang telrukur selcara 

statistik. Hal ini konsisteln delngan studi lain yang 

melnelmukan bahwa kellompok kontrol selringkali 

tidak melnunjukkan pelrbeldaan signifikan dalam 

pelngukuran hasil jika tidak ada intelrvelnsi yang 

ditelrapkan (Asiri elt al., 2022). 
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Ini melnelgaskan bahwa elfelktivitas telrapi 

VR dan gratitudel tidak dapat dinilai tanpa 

kellompok kontrol yang stabil selbagai 

pelmbanding, selbagaimana hasil analisis 

kovarians melnunjukkan pelrbaikan signifikan 

pada kellompok intelrvelnsi dibandingkan delngan 

kellompok kontrol yang tidak melnelrima telrapi. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian lain 

di dapatkan hasil tidak telrjadi pelnurunan yang 

signifikan (p<0.05) pada skor nye lri dan 

kelcelmasan pada kellompok kontrol yang tidak 

dibelrikan intelrvelnsi VR (Aulia, D. L. N., Anjani, 

A. D., Oktaviona, N., Duriyanti, D., Andara, I. 

F., Alini, A., & Al-Hikmah, 2025). Sellain itu, 

dipelrkuat delngan studi yang melnunjukkan 

bahwa pasieln yang tidak dibelrikan VR melmiliki 

risiko kelcelmasan 2,178 lelbih tinggi 

dibandingkan kellompok intelrvelnsi yang 

melndapatkan telrapi VR (Riska elt al., 2019). Hal 

ini dipelrkuat lagi olelh pelnellitian selrupa yang 

melnyatakan bahwa tidak telrjadi pelnurunan stre ls 

pada kellompok kontrol yang tidak melndapatkan 

intelrvelnsi gratitiudel (Felkeltel & Delichelrt, 2022). 

Tidak adanya pelrubahan skor nyelri dan 

strels pada kellompok kontrol dikarelnakan tidak 

adanya intelrvelnsi elkstelrnal untuk melmicu 

relspons adaptif telrhadap nyelri. Telori gatel 

control melnjellaskan bahwa tanpa adanya 

stimulasi selnsorik atau kognitif yang belrsifat 

melnelnangkan, jalur afelreln nyelri teltap aktif 

selhingga pelrselpsi nyelri tidak melngalami 

pelnurunan (Da Silva 2014). Pelnellitian 

melnunjukkan bahwa VR belkelrja delngan cara 

melngalihkan pelrhatian pasieln dari stimulus nyelri 

mellalui aktivasi kortelks prelfrontal dan 

pelnurunan aktivitas arela otak yang melmprosels 

nyelri, selhingga mampu melnurunkan pelrselpsi 

nyelri dan relspons strels (Matamala-Gomelz elt al., 

2019). Delmikian pula, gratitudel thelrapy telrbukti 

melmicu elmosi positif dan melnurunkan aktivasi 

sistelm strels fisiologis mellalui pelnurunan kadar 

kortisol selrta pelningkatan relgulasi elmosi Keltika 

kellompok kontrol tidak melnelrima keldua belntuk 

intelrvelnsi telrselbut, melkanismel fisiologis dan 

psikologis yang melmodulasi nyelri teltap belrjalan 

selcara natural tanpa stimulasi tambahan, 

selhingga tidak telrjadi pelrubahan signifikan pada 

skor nyelri maupun strels. Hal ini konsisteln 

delngan pelnellitian selbellumnya yang 

melnunjukkan bahwa kellompok tanpa intelrvelnsi 

psikologis atau distraksi digital biasanya 

melngalami pelnurunan nyelri yang minimal dan 

celndelrung teltap melmiliki skor strels yang tinggi 

hingga fasel pelmulihan belrikutnya (Belrnhofelr, 

2024). Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini 

melmpelrkuat bukti bahwa intelrvelnsi telrapelutik 

telrstruktur selpelrti VR dan gratitudel thelrapy 

belrpelran pelnting dalam melmodifikasi relspons 

nelurofisiologis telrhadap nyelri dan strels pasca 

opelrasi. 

 

3. Rata-Rata Skala Nyelri dan Strelss Preltelst 

dan Posttelst pada ibu post SC di Kabupateln 

Bungo pada Kellompok Intelrvelnsi 

Hasil pelnellitian melnunjukkan ada 

pelrbeldaan yang signifikan skor nyelri dan stre ls 

pada kellompok intelrvelnsi yang dibelrikan VR 

dan gratitudel thelrapy. Hal ini seljalan delngan 

delngan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti 

selbellumnya bahwa intelrvelnsi pelnggunaan 

Virtual Relality (VR) melmiliki elfelktivitas 

signifikan dalam melmbantu manajelmeln nyelri 

pasca-opelrasi. Hasil analisis telrhadap kellompok 

intelrvelnsi melmpelrlihatkan adanya pelnurunan 

yang belrmakna pada skor Numelrical Rating 

Scalel (NRS) seltellah pasieln dilakukan intelrvelnsi 

VR dibandingkan delngan skor selbellum 

intelrvelnsi. Hal ini melmbuktikan bahwa VR 

mampu melmbelrikan distraksi psikologis yang 

elfelktif, selhingga melngalihkan pelrhatian 

relspondeln dari stimulus nyelri. Sellain manfaat 

dalam pelngurangan nyelri, selbagian belsar pasieln 

juga mellaporkan pelngalaman positif telrhadap 

selsi VR. Relspondeln melrasa lelbih telrlibat, 

nyaman, dan melnunjukkan tingkat pelnelrimaan 

yang tinggi telrhadap telknologi ini. Bahkan, 

mayoritas relspondeln melnyatakan kelseldiaannya 

untuk melnjalani kelmbali intelrvelnsi VR dalam 

pelrawatan di masa delpan. Hasil ini melnelgaskan 

bahwa VR tidak hanya belrmanfaat selcara klinis, 

teltapi juga ditelrima selcara baik olelh pasieln 

selbagai bagian dari pelrawatan komprelhelnsif 

(Thippabathuni S, Chandra Dronamraju VA, 

Gara HK, 2024). 
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Virtual Relality (VR) elfelktif melnurunkan 

nyelri post selctio caelsarela mellalui melkanisme l 

distraksi kognitif dan modulasi selnsorik. 

Intelrvelnsi VR melmanfaatkan stimulasi visual, 

auditori, dan kinelsteltik yang imelrsif, selhingga 

pelrhatian pasieln dialihkan dari pelrselpsi nyelri 

melnuju pelngalaman virtual. Hal ini seljalan 

delngan telori gatel control of pain, di mana 

stimulasi non-nosiselptif yang intelns dapat 

melnghambat transmisi impuls nyelri pada tingkat 

meldula spinalis, selhingga pelrselpsi nyelri melnjadi 

belrkurang (Pourmand elt al., 2018; Mallari elt al., 

2019). Prosels ini belrimplikasi pada pelnurunan 

skor nyelri akut pasca opelrasi selrta belrpotelnsi 

melngurangi kelbutuhan analgelsik farmakologis. 

Sellain itu, VR belrpelngaruh telrhadap 

sistelm saraf pusat mellalui melkanisme l 

nelurofisiologis yang lelbih komplelks. Aktivasi 

jalur limbik sellama pelngalaman VR melmicu 

pellelpasan elndorfin dan nelurotransmitelr lain, 

selpelrti dopamin dan selrotonin, yang belrpelran 

selbagai analgelsik alami tubuh. Studi 

neluroimaging mellaporkan adanya pelnurunan 

aktivitas pada arela kortelks somatoselnsorik dan 

pelningkatan aktivasi pada kortelks prelfrontal, 

yang belrkaitan delngan modulasi pelrselpsi nyelri 

dan relgulasi elmosi (Garcia elt al., 2021). Delngan 

delmikian, VR tidak hanya belrfungsi selbagai 

distraktor selnsorik, teltapi juga selbagai intelrvelnsi 

yang melnginduksi relspons analgelsia elndogeln 

yang melmpelrkuat kontrol nyelri pasca opelrasi. 

ELfelktivitas VR pada pasieln post selctio 

caelsarela juga dipelrkuat olelh pelnellitian acak 

telrkontrol dan melta-analisis mellaporkan bahwa 

VR melnurunkan intelnsitas nyelri pasca 

pelmbeldahan, telrmasuk pada pasieln obsteltri, 

delngan elfelk tambahan belrupa pelnurunan 

kelcelmasan, strels, dan pelningkatan kelpuasan 

pasieln (Videlrman elt al., 2023). ELfelk holistik ini 

pelnting dalam pelrawatan post partum, karelna 

nyelri yang telrkontrol delngan baik dapat 

melmpelrcelpat mobilisasi dini, melndukung 

kelbelrhasilan melnyusui, selrta melnurunkan risiko 

komplikasi psikologis selpelrti delprelsi post 

partum. Olelh karelna itu, intelgrasi VR dalam 

manajelmeln nyelri multimodal pasca selctio 

caelsarela dapat dipelrtimbangkan selbagai 

pelndelkatan inovatif yang aman, elfelktif, dan 

belrorielntasi pada kualitas hidup ibu. 

Pelrkelmbangan telknologi virtual relality 

(VR) melnunjukkan potelnsi belsar dalam bidang 

manajelmeln nyelri, khususnya selbagai pelndelkatan 

nonfarmakologis. VR melrupakan telknologi 

imelrsif yang melnelmpatkan pelngguna dalam 

lingkungan visual belrbasis komputelr, selhingga 

mampu melnjelmbatani keltelrbatasan analgelsia 

konvelnsional mellalui pelngalaman selnsorik yang 

melnyelrupai kondisi nyata (Mallari elt al., 2019). 

Konteln VR telrbagi melnjadi dua katelgori utama, 

yaitu konteln pasif dan konteln aktif, yang 

belrbelda dalam tingkat intelraksinya. Pada konteln 

pasif, pelngguna hanya telrlibat selbagai pelngamat, 

seldangkan konteln aktif melnuntut partisipasi 

langsung dalam intelraksi delngan lingkungan 

virtual (Garreltt elt al., 2014). Seliring 

pelrkelmbangan inovasi telknologi, VR selmakin 

diakui selbagai intelrvelnsi telrapelutik altelrnatif 

untuk melngurangi nyelri, telrmasuk nyelri 

pascaopelrasi (Pourmand elt al., 2018). 

Lingkungan imelrsif tiga dimelnsi yang 

dihasilkan VR mampu melnimbulkan selnsasi 

kelhadiran (selnsel of prelselncel) selhingga pasieln 

melrasa selolah-olah belrada di dalam dunia virtual 

yang disajikan. Intelgrasi ellelmeln intelraktif dan 

delsain audiovisual yang melnarik melmpelrkuat 

keltelrlibatan pasieln, selhingga distraksi yang 

telrcipta elfelktif dalam melnurunkan pelrselpsi nyelri 

(Indovina elt al., 2018). Belbelrapa pelnellitian 

lainnya mellaporkan bahwa pelnggunaan VR 

dalam kontelks pascaopelrasi, telrmasuk 

pasca selctio caelsarela, mampu melngurangi 

intelnsitas nyelri dan melningkatkan kelnyamanan 

pasieln (Tashjian elt al., 2017). Telknologi ini 

belkelrja mellalui pelrangkat yang dirancang untuk 

melnsimulasikan lingkungan visual delngan 

kualitas imelrsif tinggi, melmungkinkan pasieln 

melnikmati pelngalaman selpelrti belrada di lokasi 

lain tanpa pelrlu belrpindah dari telmpat pelrawatan. 

Delngan delmikian, VR tidak hanya belrfungsi 

selbagai meldia hiburan, teltapi juga selbagai telrapi 

komplelmelntelr inovatif dalam pelngellolaan nyelri 

klinis.  

Pelnellitian lain selbellumnya di Turki 

delngan sampell 100 orang telrkontrol acak prel 
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telst dan post telst didapatkan hasil dari intelrvelnsi 

VR melmiliki elfelk signifikan pada nyelri sellama 

proseldur (p=0,001) dan elfelk modelrat pada 

kelcelmasan 60 melnit  seltellah proseldur (p= 0,01). 

Hasil pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa 

pelnggunaan VR dan komunikasi aktif dapat 

melmbantu melngurangi rasa sakit dan kelcelmasan 

bagi pasieln yang melnjalani proseldur beldah yang 

dilakukan delngan anastelsi lokal (Bozdogan 

Yelsilot elt al., 2022) 

Hasil pelnellitian Ding elt al., (2020) di 

Cina delngan sampell 723 orang selcara 

randomizeld control trial melnunjukkan bahwa 

pasieln yang melnelrima intelrvelnsi VR melmiliki 

skor nyelri pasca opelrasi yang lelbih relndah 

daripada melrelka yang melnelrima pelrawatan 

biasa (pelrbeldaan rata-rata [MD] 0,64; 95% CI -

1,05 hingga 0,22; p = 0,002). Cheln J, Li J, Cao 

B, Wang F, Luo L, (2020) mellaporkan bahwa 

pelnggunaan virtual relality (VR) mampu 

melmodulasi melkanismel nelurobiologis yang 

melndasari analgelsia, delngan telmuan 

melnunjukkan adanya pelnghambatan transmisi 

sinyal nyelri pada arela kritis dari matriks nyelri. 

Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian lain yang 

melnunjukkan elfelk konsisteln VR dalam 

melnurunkan pelrselpsi nyelri (Gopalan elt al., 

2025). Indovina elt al., (2018) juga melnelgaskan 

bahwa VR elfelktif dielvaluasi selbagai intelrvelnsi 

non-farmakologis untuk melndukung pasieln 

dalam melngurangi rasa nyelri akibat proseldur 

meldis yang invasif, mellalui melkanismel distraksi 

belrbasis audiovisual. Pada pasieln pasca-opelrasi, 

di mana telrjadi gangguan neluromodulasi, 

pelnelrapan VR telrbukti mampu melnurunkan 

intelnsitas nyelri delngan melnelkan aktivasi 

nosiselptif (Pourmand elt al., 2018). Walaupun 

nyelri pasca-opelrasi dikatelgorikan selbagai nyelri 

akut yang dapat belrlangsung belbelrapa hari, VR 

selbagai telrapi non-farmakologis dinilai melmiliki 

potelnsi signifikan dalam melnurunkan nyelri 

sellama fasel pelmulihan (Mallari elt al., 2019). 

Selmelntara itu, jika dikaitkan delngan 

pelnellitian selbellumnya telntang gratitudel thelrapy 

melnyatakan bahwa gratitudel thelrapy 

melmpelrbaiki relgulasi elmosi dan melnurunkan 

strels, yang selcara tidak langsung melmelngaruhi 

pelrselpsi nyelri. Studi melta-analisis melnunjukkan 

intelrvelnsi rasa syukur melningkatkan kelselhatan 

melntal selrta melnurunkan geljala afelktif nelgatif 

(Diniz elt al., 2023). Pelnellitian pada pasieln 

fisiotelrapi melnelmukan rasa syukur belrkaitan 

delngan pelnurunan intelnsitas nyelri dan gangguan 

akibat nyelri, delngan strels selbagai meldiator 

(Cudnely elt al., 2024). Pada populasi lansia 

delngan nyelri kronik, gratitudel thelrapy juga 

belrhubungan delngan pelnurunan strels dan 

gangguan tidur, dua faktor pelnting yang 

melmpelrburuk nyelri (Makhoul & Bartlely, 2023). 

Delngan delmikian, kombinasi VR yang 

melnargeltkan aspelk pelrhatian dan koping, selrta 

gratitudel thelrapy yang melnargeltkan relgulasi 

strels dan afelk, melmbelrikan dasar biopsikososial 

yang kuat untuk melnghasilkan pelnurunan nyelri 

yang lelbih signifikan dan belrkellanjutan 

dibandingkan pelnggunaan salah satu telrapi 

selcara tunggal. Hal ini melnguatkan hasil 

pelnellitian ini bahawa virtual relality dan gratitude l 

thelrapy  elfelktif dalam upaya melnurunkan skala 

nyelri dan strels pada ibu post SC. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pelnellitian preltelst dan post telst 

melnunjukkan bahwa ada pelrbeldaan yang 

signifikan rata-rata skor nyelri dan strels pada ibu 

post selctio caelsarela pada kellompok intelrvelnsi 

dibandingkan delngan kellompok kontrol. 

Karaktelristik relspondeln pada pelnellitian ini 

telrmasuk usia relproduktif, tingkat pelndidikan, 

paritas, status pelkelrjaan, dan riwayat SC 

belrkontribusi pada elfelktivitas intelrvelnsi, karelna 

melmelngaruhi kelsiapan psikologis, kelmampuan 

koping, dan elkspelktasi telrhadap prose ls 

pelmulihan. Tidak adanya pelrubahan signifikan 

pada kellompok kontrol melnelgaskan pelrlunya 

intelrvelnsi telrapelutik telrstruktur untuk 

melnghasilkan pelrbaikan klinis yang belrmakna. 

Belrdasarkan hal telrselbut, maka kombinasi VR 

dan gratitudel thelrapy  dapat melnjadi altelrnatif 

pelnatalaksanaan telrapi nonfarmakologis untuk 

nyelri dan strels pada ibu post selctio caelsarela. 

Diharapkan telnaga kelselhatan dapat melnelrapkan 

telrapi ini karelna tellah telrbukti elfelktif. Pelnellitian 
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lanjutan disarankan melnggunakan delsain 

randomizeld controlleld trial belrskala belsar, studi 

longitudinal, selrta elksplorasi variasi konteln VR 

(pasif vs. intelraktif) dan durasi praktik gratitudel 

thelrapy direlkomelndasikan untuk 

melngoptimalkan elfelktivitas intelrvelnsi dan 

melngelvaluasi dampaknya telrhadap kualitas 

hidup, kelbelrhasilan melnyusui, selrta pelncelgahan 

komplikasi psikologis selpelrti delprelsi 

postpartum. 
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